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ABSTRAK

Nyeri punggung bawah merupakan fenomena yang sering kali di jumpai pada setiap pekerjaan. Nyeri punggung
bawah adalah kondisi yang tidak mengenakkan atau nyeri kronik dan disertai keterbatasan gerak saat melakukan
aktivitas sehari-hari. Pengemudi ojek online bekerja selama 8 hingga 12 jam perhari untuk mengantar jemput
penumpang, serta menunggu penumpang dengan posisi yang sering kali kurang ergonomis. Jika posisi yang kurang
ergonomis tersebut terjadi secara terus menerus maka akan menimbulkan gangguan kesehatan berupa nyeri punggung
bawah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh posisi duduk dan lama Kerja terhadap
nyeri punggung bawah pada pengemudi ojek online. Peneltian ini menggunakan metode purposive sampling dengan
design studi cross sectional. Karena pada penelitian ini, variabel independen dan variabel dependen
diukur pada waktu yang sama. Sampel penelitian ini adalah pengemudi ojek online yang berada di wilayah Surakarta
yang berjumlah 50 orang. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Oswestry Low Back Pain Disability Index dan
REBA. Analisis hasil uji statistika dengan uji Chi-square. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,
diperoleh hasil bahwa. Terdapat pengaruh posisi duduk terhadap nyeri punggung bawah. Diketahui nilai p-value
sebesar 0,000<0,05 dan nilai p-value untuk lama kerja terhadap nyeri punggung bawah adalah sebesar 0,042<0,05
berarti terdapat pengaruh antara lama kerja terhadap kejadian nyeri punggung bawah pada pengemudi ojek online.
Dari  hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh posisi duduk terhadap nyeri punggung bawah, serta
terdapat pengaruh lama kerja terhadap nyeri pungung bawah pada pengemudi ojek online.

Kata Kunci : Oswestry Low Back Pain Disability Index, REBA, Nyeri Punggung, Pengemudi Ojek Online

ABSTRACT

Lower back pain is a phenomenon that is often encountered at every job. Lower back pain is a condition that is
uncomfortable or chronic pain and with limited motion when performing activities of daily living.Online
motorcycle taxi driver working for 8 to 12 hours of dropping off and pick up passengers, and waiting passengers are
often less ergonomic position. According If this situation occurs continuously it will cause health problems such as
lower back pain.The purpose of this study to find out the effect of sitting position and length of employment
to lower back pain in the online motorcycle taxi driver. This study using purposive sampling method with
cross sectional study design. Because in this study, the independent variables and the dependent variable is measured
at the same time.Samples were taken from the online motorcyclet axi driver inthe area of Surakarta,
amounting to 50 people. The instrument used was a questionnaire Oswestry Low Back Pain Disability Index
and REBA. Statistical analysis of test results by the Chi-square test.Based on the research that has researchers did,
the result that a sitting position against the influences of lower back pain. Unknown value p-value of 0.000 <0.05
and p-value for the duration of work on the lower back pain is equal to 0.042 <0.05 means there is influence
between long working onthe incidence of lowback pain ona motorcycle taxidriver online.
The final conclusion is that there is the effect of sitting position agains lower back pain and there effect on pain down
on the back of online motorcycle taxi  driver.  of sitting position agains lower  back pain
and there is a long effect on pain down on the back of online motorcycle taxi driver.

Key Words : Oswestry Low Back Pain Disability Index, REBA, low back pain, motorcycle taxi drivers online
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PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran yang penting dalam pembangunan perekonomian, karena
berkaitan ~ dengan distribusi barang, jasa, dan tenaga kerja, serta merupakan inti dari
pergerakan ekonomi. Kegiatan transportasi adalah memindahkan barang dan penum-
pang dari satu tempat ke tempat lain. Bagi masyarakat, kegiatan ini sangat dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Soegjitna, 1995). Pengemudi ojek online bekerja selama 8
hingga 12 jam perhari untuk mengantar, menjemput serta menunggu penumpang dengan posisi
yang sering kali kurang ergonomis. Menurut Samara et al (2005), jika keadaan tersebut terjadi
secara terus menerus akan menimbulkan gangguan kesehatan berupa Nyeri Punggung Bawah.

Duduk merupakan posisi yang lebih sedikit memerlukan energi dibandingkan saat berdiri,
namun sikap duduk yang keliru akan menyebabkan berbagai masalah pada punggung. Pada
saat posisi duduk tekanan dibagian tulang belakang akan meningkat, diban-dingkan pada saat
berdiri dan berbaring. Jika di asumsikan tekanan tersebut seki-tar 100%,cara duduk yang tegang
atau  kaku menyebabkan tekanan mencapai 140%  dancara duduk vyang dilakukan
dengan membungkuk kedepan dapat menyebabkan tekanan hingga 190% (Nurmianto, 2008).

Penyebab masalah  kesehatan akibat kerja sering terjadi, keluhan terbanyak adalah
nyeri punggung bawah (NPB). Nyeri punggung bawah merupakan fenomena yang seringkali di
jumpai pada setiap pekerjaan. Nyeri punggung bawah adalah kondisi yang tidak meng-
enakkan atau nyeri kronik dan disertai keterbatasan gerak saat melakukan aktivitas sehari-hari
(Helmi, 2012). Faktor yang menjadi penyebab timbulnya nyeri pada punggung bawah
seperti posisi  yang kurang nyaman atau posisi yang tidak mendukung sehingga dapat
menimbulkan peregangan yang berlebih, posisi statis dalam waktu yang lama, gerakan-gerakan
seperti membungkuk dan memutar, serta waktu isitrahat yang kurang memadai (Patrianingrum,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh safitri (2010), penyebab nyeri punggung bawah paling sering
terjadi karena duduk terlalu lama, sikap duduk, sikap duduk yang kurang tepat, dan aktivitas
yang melampaui  batas. Dari  hasil  penelitian tersebut didapatkan hasil  berupa ada-
nya hubungan lama dan posisi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah. Berdasarkan hasil
surveiipendahuluan yang dilakukan peneliti dilapangan, pengemudi yang mengemudi selama 8
jam atau lebih mengeluhkan kejadian nyeri pungung bawah sebanyak 82,9% yaitu 29 dari 35
orang. Dari hasil tersebut diketahui posisi duduk dan lama kerja memberikan resiko terhadap
kesehatan para pengemudi ojek online sehingga pene-liti tertarik untuk mengetahui pengaruh
posisi duduk dan lama kerja terhadap nyeri punggung bawah pada pengemudi ojek online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan desain studi cross sectional.
Karena pada penelitian ini, variabel independen dan variabel dependen diukur pada waktu yang
sama. Sampel penelitian ini adalah pengemudi ojek online yang berada di wilayah
SurakartaPopulasi pada penelitian ini adalah 100 pengemudi ojek online yang berada di
wilayah Surakarta. Sampel didapatkan melalui teknik purposive sampling. Kemudian didapatkan
sejumlah 50 sampel, peneliti menganalisa dan mengelompokkan sampel berdasarkan kriteria
inklusi yang sebelumnya sudah di tentukan oleh peneliti. Adapun Kkriteria inklusinya
yaitu pengemudi ojek online yang berusia antara 20-50 tahun, berjenis kelamin laki-laki, lama
bekerja/hari >8 jam, masa kerja 1-3 tahun dan bersedia menjadi responden penelitian. Penelitian
ini bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh antara  posisi duduk dan lama duduk saat
bekerja dengan kejadian nyeri punggung bawah pada pengemudi ojek online. Peneli-
tian ini sudah  melewati proses uji layak etik dan telah mendapatkan  Surat Ke-
laikan Etik dengan nomor: 228/B.1/KEPK-FKUMS/VI11/2019. Data dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan SPSS v.23. Uji statistic yang digunakan adalah uji chi-square dengan taraf
signifikan 5% (o = 0,05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Distribusi Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Duduk

Lama duduk (jam) Frekuensi Persentase (%)
8 jam 17 34%
9-12 jam 30 60%
14 jam 3 6%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui responden dengan lama duduk terlama yaitu 14 jam
hanya sebesar 3 orang (6%), kemudian dengan lama duduk antara 9-12 jam sebesar 30 orang
(60%), dan lama duduk selama 8 jam sebesar 17 orang (34%).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur Responden (th) Frekuensi Presentase %

20-25 16 32%
26-30 10 20%
31-35 4 8%
36-40 7 14%
41-45 9 18%
46-50 4 8%

Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui responden dengan umur 20-25 tahun sebanyak 16 orang
(32%), umur 26-30 tahun sebanyak 10 orang (20%), umur 31-35 tahun sebanyak 4 orang (8%),
umur 36-40 tahun sebanyak 7 orang (14%), umur 41-45 tahun sebanyak 9 orang (18%), dan
umur 46-50 tahun sebanyak 4 orang (8%).

Tabel 2. Distribusi Kategori Risiko Posisi Duduk Saat Bekerja Berdasarkan Metode REBA

Skor REBA Frekuensi Presentase (%)
Rendah (2-3) 38 76%
Sedang (4-5) 12 24%

Jumlah 50 100%

Hasil data responden berdasarkan sikap kerja di peroleh dari penilaian peneliti dengan
menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Asessment). Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kategori risiko dari posisi duduk saat bekerja pada pengemudi ojek online. Berdasarkan tabel 3
diatas menunjukkan bahwa distribusi kategori resiko posisi duduk pada pekerja sebanyak 38 orang

(76%) memiliki tingkat resiko rendah dan sebanyak 12 orang (24%) memiliki tingkat resiko
sedang.
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Tabel 3. Distribusi RespondenBerdasarkan Lama Kerja

Lama kerja Frekuensi Persentase (%)
1 tahun 16 32%
2 tahun 20 40%
3 tahun 14 28%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui responden yang bekerja 1 tahun sebanyak 16 orang
(32%), lalu responden yang bekerja selama 2 tahun sebanyak 20 orang (40%), dan yang bekerja

selama 3 tahun sebanyak 14 orang (28%).

Tabel 4. Distribusi kategori tingkat kemampuan fungsional akibat gangguan fungsional
NBP responden

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Minimal Disability 41 82%
Moderate Disability 9 18%

Jumlah 50 100%

Penilaian keluhan nyeri punggung bawah yang dirasakan responden yaitu pengemudi ojek
online menggunakan kuesioner ODI. Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui distri-busi kategori
tingkat kemampuan fungsional akibat keluhan NPB bahwa penge-mudi dengan kategori minimal
disability sebanyak 41 orang (82%) dan pengemudi dengan kategori moderate disability

sebanyak 9 orang (18%).
Analisis Hasil Uji Bivariat (chi-square)

Tabel 5 Pengaruh Posisi Duduk Terhadap Nyeri Punggung Bawah
Nyeri Punggung Bawah

Posisi Duduk Minimal Moderate Total
(REBA) Disability Disability p-value
N N N
Rendah 37 2 39 0.000
Sedang 4 7 1
Total 41 9 50

Berdasarkan table 6 dapat dikeahui bahwa hasil analisis data dengan menggunakan Chi-
square didapatkan hasil bahwa nilai p-value sebesar 0.00<0,05 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa ada pengaruh antara posisi duduk terhadap nyeri punggung bawah pada pengemudi

ojek.
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Tabel 6. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Nyeri Punggung Bawah

Skala Oswestry Disability Index

. Minimal Moderate Total
Lama Kerja Disability Disability p-value

N N N

8 Jam 15 2 17 0,042

9 Jam 5 2 7

10 Jam 14 0 14

11 Jam 1 0 1

12 Jam 6 5 11

Total 41 9 50

Berdasarkan tabel 7 hasil uji chi-square di peroleh nilai p-value sebesar 0,042 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara lama kerja terhadap nyeri punggung ba-
wah pada pengemudi ojek online.

Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas, berdasarkan tingkatan usia menunjukan bahwa responden
terbanyak adalah usia 20-25 tahun yaitu 6 orang (32%), usia ini merupakan usia Kkerja
atau biasa disebut usia produktif (rentan usia 20-60 tahun), yang pada umumnya keluhan
muskuolskeletal mulai dirasakan pada usia tersebut. Selain itu pada penelitian ini
menunjukan bahwa sebagian besar pengemudi ojek online melakukan pekerjaannya de-
ngan tingkat kategori risiko sedang (4-7) dalam penilaian metode REBA yang artinya perlu
adanya tindakan perbaikan pada sikap atau posisi kerja. Pada umumnya seorang pengemudi
memiliki sikap ataupun posisi duduk yang kurang ergonomis seperti membungkukan badan,
menyandarkan badan pada salah satu sisi tubuh, hal ini diperparah dengan durasi kerja yang cukup
panjang, sebagian besar pengemudi online menghabiskan waktu sekita 8-12 jam per hari dengan
posisi duduk. Menurut Tarwaka (2014), posisi kerja duduk terus menerus atau statis dalam jangka
waktu yang lama mengakibatkan keluhan muskuloskeletal berupa pegal-pegal dan nyeri di daerah
leher, bahu, tulang belakang, dan pantat.

Dari hasil penelitian durasi duduk, menunjukan bahwa responden bekerja 8 jam per hari
sebesar 17 orang (34%), kemudian dengan lama duduk antara 9-12 jam sebesar 33 orang
(66%), nilai p-value untuk pengaruh lama kerja pengemudi ojek online terhadap kejadian
nyeri punggung bawah adalah sebesar 0,042 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh lama duduk terhadap kejadian nyeri punggung bawah. Perbedaan durasi
lama duduk ini berdasarkan pada target yang ingin di capai setiap individu dalam sehari, karena
setiap pengemudi memiliki beberapa target penumpang yang berbeda setiap harinya. Lis et al
(2007) mengemukakan bahwa gerakan tubuh yang canggung selama duduk statis berkepanjangan
meningkatkan kemungkinan NPB.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa masa kerja pengemudi ojek online terlama mencapai 3
tahun, semakin lama masa kerja, tentunya pengemudi online lebih berpotensi merasakan nyeri
punggung bawah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hill (2006) dalam (Susanti, 2015) yang
menyatakan bahwa semakin lama masa kerja seseorang, maka ia memiliki resiko tinggi terjadinya
penyakit akibat kerja dikarenakan pekerjaan yang sama serta dilakukan terus menerus selama
bertahun-tahun tanpa adanya rotasi pekerjaan akan membebani otot serta jaringan lainnya,
sehingga timbul berbagai keluhan.

Dari hasil analisis pengaruh posisi kerja dan lama kerja terhadap nyeri punggung ba-
wah dengan uji chi-square diketahui nilai p-value untuk pengaruh posisi duduk terha-
dap nyeri punggung bawah adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai p-value untuk pengaruh lama
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kerja terhadap nyeri pungung bawah pada pengemudi ojek online adalah sebesar 0,042 < 0,05.
Sehingga dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara posisi dan lama
kerja dnegan nyeri punggung bawah pada pengemudi ojek online.

SIMPULAN DAN SARAN

pembahasan tentang “pengaruh posisi duduk dan lama kerja terhadap kejadian nyeri pung-
gung bawah pada pengemudi ojek online (GO-JEK)” didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pe-
ngaruh posisi duduk dan lama kerja secara terhadap kejadian nyeri pungung bawah pada
pengemudi ojek online.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya
diharapkan menambahkan beberapa variable seperti usia, jenis kelamin, tipe sepeda motor dan
indeks masa tubuh.
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